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A. Latar Belakang Masalah

Penanganan krisis iklim telah menjadi masalah yang paling serius dan mendesak
di abad ke-21. Perubahan iklim di bumi sekarang menjadi lebih cepat dibandingkan
dengan masa sebelum revolusi industri. Hal ini juga tercatat di IPCC
(Interngovernmental Panel on Climate Change), di mana dalam empat dekade
terakhir berturut-turut suhu permukaan bumi naik 1,20°C dari tahun 1850-1900
dengan peningkatan suhu yang lebih besar terjadi di daratan.! Kenaikan suhu yang
cukup konstan tersebut dapat mempengaruhi iklim karena adanya pemanasan global.
Menurut Svante Arrhenius yang dikutip dalam Broberg (2017) menyoroti bahwa
tingkat karbon dioksida (CO2) di atsmofer inilah yang dapat mengubah suhu di
permukaan bumi.? World Meteorological Organization (WMO) yang dikutip dalam
Scott (2021) menyatakan bahwa emisi global CO. mencapai tingkat rekor pada tahun
2019 dan rata-rata global karbon dioksida atmosfer mencapai 410,5 ppm, hal ini
merupakan rekor tertinggi dan baru sejak 3,5 juta tahun yang lalu.® Padahal
kenyatannya, atsmofer hanya dapat menyimpan karbon dalam jumlah yang paling
kecil yakni 0,03% CO- atau 315 mikroliter CO per liter udara. Peningkatan ini terjadi

sejak revolusi industri yang secara potensial dapat mengubah iklim bumi.*
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Perubahan iklim inilah yang dapat menciptakan tantangan baru bagi makhluk
hidup, karena mengakibatkan peningkatan curah hujan, kekeringan, naiknya
permukaan laut, mencairnya lapisan gletser, peningkatan kebakaran hutan, penurunan
hasil pertanian, masalah kesehatan karena suhu tinggi di perkotaan, dan lain-lain.®
Banyak bukti menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas manusia ikut andil dalam
perubahan iklim yang terjadi di era revolusi industri saat ini, seperti aktivitas
pembakaran bahan bakar fosil, penggundulan hutan, dan perubahan penggunaan
lahan. Sejalan dengan hal tersebut, Bennet (1974) yang dikutip dalam Putrawan
(2019) juga memaparkan bahwa semua perilaku dan tindakan manusia dapat
mempengaruhi lingkungan itu sendiri.® Sehingga perlu adanya penanaman karakter
kesadaran lingkungan yang diyakini secara perlahan dapat mengubah perilaku buruk
masyarakat terhadap lingkungan.” Penerapan kesadaran lingkungan sangat penting di
kehidupan sehari-hari khususnya dalam pengelolaan lingkungan dan perlindungan
makhluk hidup. Kesadaran lingkungan dapat didefinisikan sebagai perilaku sadar
terhadap lingkungan yang dapat mencerminkan sebagai perilaku pro terhadap
lingkungan.® Kurangnya rasa kesadaran masyarakat terhadap lingkungan dapat
disebabkan karena belum maksimalnya pengaplikasian pengetahuan lingkungan yang

didapat atau bahkan banyak yang belum memiliki pengetahuan lingkungan.®*°
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Maka dari itu, upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan lingkungan terutama di bidang pendidikan adalah dengan memberikan
pendidikan lingkungan di sekolah. Pendidikan lingkungan ini bertujuan menanamkan
serta meningkatkan karakter kesadaran peduli lingkungan pada peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa. Stapp (1978) yang dikutip dalam Putrawan (2014)
menjelaskan tujuan khusus pendidikan lingkungan di sekolah-sekolah diantaranya
untuk membangun kesadaran, meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap
kepedulian peserta didik, dan terakhir meningkatkan keterampilan dalam
memecahkan permasalahan yang ada.!* Maka dari itu, penerapan pendidikan
lingkungan memiliki peranan penting karena dapat meningkatkan tanggung jawab
peserta didik yang kompeten seiring dengan pemahaman pengetahuan, keterampilan
dan nilai-nilai yang dapat berkontribusi dalam pelestarian lingkungan sehingga dapat

mendorong terciptanya perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behaviour).*

Perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behaviour) dapat didefinisikan
sebagai perilaku atau tindakan terarah yang dapat mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan.®* Perilaku atau tindakan terarah tersebut diantaranya

membatasi konsumsi energi, mengurangi penggunaan kendaraan pribadi, mengurangi
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limbah, melakukan kegiatan daur ulang, menghemat air, dan sebagai aktivis
lingkungan.* Karakter pro-environmental behaviour harus ditanamkan pada tiap
individu terkhusus peserta didik, karena diharapkan dapat menjadi solusi atas
pemecahan masalah lingkungan yang ada. Pada tahun 1987, Hines mempublikasikan
model perilaku lingkungan yang bertanggung jawab, didasarkan dan dimodifikasi
pada theory of planned behavior yang dikembangkan oleh Ajzen (1991).16728 Hines
et al. melakukan meta-analisis dari 128 penelitian pro-environmental behavior dan
menemukan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi pro-environmental behavior
seseorang diantaranya adalah keinginan untuk bertindak dan faktor situasional.
Keinginan untuk bertindak itu sendiri dipengaruhi oleh kepribadian, keterampilan dan
pengetahuan. Selanjutnya faktor kepribadian (personality factors) meliputi sikap,

locus of control dan tanggung jawab personal (personal responsibility).*

Tanggung jawab personal (personal responsibility) merupakan batasan individu
untuk menentukan pilihannya sendiri dalam mengambil suatu tindakan dan telah
mengetahui konsekuensi dari tindakannya tersebut.?® Pembentukan tanggung jawab

lingkungan sangat penting karena prinsip hidupnya didasarkan pada keyakinan untuk
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dapat mengajak orang-orang di sekitarnya agar tidak menyebabkan masalah ke
lingkungan dan mengubah perilaku sehari-hari mereka dalam mengurangi
konsekuensi ke arah yang negatif.?* Turki telah melakukan survei literasi lingkungan
yang melibatkan 1.345 mahasiswa, untuk memprediksi sikap, kepedulian,
pengetahuan dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Hasil menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan lingkungan yang tinggi dapat merangsang sikap, kepedulian dan
tanggung jawab personal (personal responsibility) terhadap lingkungan.?? Hasil
penelitian lain juga menunjukkan bahwa tanggung jawab personal (personal
responsibility) memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan
mengenai perilaku pro-lingkungan.?® Selain tanggung jawab personal (personal
responsibility), kepribadian (big 5-personality) juga merupakan faktor yang

mempengaruhi pro-environmental behavior.

Kepribadian telah digunakan di dalam ilmu psikologi untuk mengindentifikasi
banyak jenis sifat yang dapat mempengaruhi perilaku. Menurut Moorhead & Griffin
(2010) yang dikutip oleh Laras Kurnia, | Made Putrawan, dan Diana Vivanti
kepribadian (personality) adalah karakteristik atau ciri psikologis seseorang yang
relatif stabil dan membedakan seseorang dari yang lain.?* Sedangkan, kepribadian
(personality) menurut McRae dan Costa dibagi menjadi 5 dimensi yang disebut the

big-5 personality, kata “big” dalam big 5 merujuk pada faktor-faktor yang
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menggolongkan sejumlah besar sifat yang lebih spesifik.* Kelima faktor tersebut
diantaranya openness (keterbukaan), conscientiousness (ketelitian), extraversion
(pandai bergaul), agreeableness (kesepakatan), dan neuroticism (kestabilan emosi).?
Kepribadian dengan extraversion, agreeableness, openness dan conscientiousness
secara positif mempengaruhi keinginan konsumen untuk bersikap ramah
lingkungan.?” Sedangkan, individu dengan tingkat neuroticism lebih tinggi secara
signifikan menunjukan rasa kepedulian terhadap lingkungan.® Maka dari itu,
kepribadian merupakan faktor penting yang ada di dalam diri masing-masing individu

untuk memberikan dampak positif terhadap lingkungan.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, tanggung jawab personal
(personal responsibility) dan kepribadian (big-5 personality) merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behavior). Oleh
karena itu, diperlukan penelitian tentang pengaruh tanggung jawab personal (personal
responsibility) dan kepribadian (big-5 personality) terhadap perilaku pro-lingkungan

(pro-environmental behavior).
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diidentifikasi beberapa
masalah vyaitu: (1) apakah tanggung jawab personal (personal responsibility)
berpengaruh langsung terhadap perilaku pro-lingkungan (pro-environmental
behavior)?; (2) apakah tanggung jawab personal (personal responsibility)
berpengaruh langsung terhadap kepribadian (big 5-personality)?; (3) apakah
kepribadian (big 5-personality) berpengaruh langsung terhadap perilaku pro-
lingkungan (pro-environmental behavior)?; (4) apakah tanggung jawab personal
(personal responsibility) berpengaruh tidak langsung terhadap perilaku pro-
lingkungan (pro-environmental behavior) melalui kepribadian (big 5-personality)?;
(5) apakah terdapat pengaruh antara knowledge of issues terhadap perilaku pro-
lingkungan (pro-environmental behavior)?; (6) apakah terdapat pengaruh antara

intention to act terhadap perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behavior)?

C. Pembatasan Masalah

Mengingat terbatasnya kemampuan dan biaya, maka masalah pada penelitian
kali ini hanya dibatasi pada pengaruh tanggung jawab personal (personal
responsibility) dan kepribadian (big 5-personality) terhadap perilaku pro-lingkungan

(pro-environmental behavior).

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut:
1. Apakah tanggung jawab personal (personal responsibility) berpengaruh
langsung terhadap perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behavior)?
2. Apakah tanggung jawab personal (personal responsibility) berpengaruh
langsung terhadap kepribadian (big 5-personality)?
3. Apakah kepribadian (big 5-personality) berpengaruh langsung terhadap

perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behavior)?



4. Apakah tanggung jawab personal (personal responsibility) berpengaruh tidak
langsung terhadap perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behavior)

melalui kepribadian (big 5-personality)?

Manfaat Penelitian

1. Menambah informasi dalam bidang keilmuwan terutama yang berkaitan
dengan pengaruh personal responsibility dan big 5-personality terhadap
perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behavior) peserta didik.

2. Sebagai informasi bagi pendidik mengenai perilaku pro-lingkungan (pro-
environmental behavior) yang dimiliki peserta didik.

3. Membantu pihak sekolah dalam menata, membina dan memelihara
lingkungan sekolah.

4. Sebagai dasar bahan informasi untuk membantu penelitian selanjutnya.



